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COMPARISON THE EFFECTIVENESS OF SQUEEZE OF 25% Garlic (Allium sativum Linn.) WITH 2%
KETOCONAZOLE IN VITRO TO THE GROWTH OF Candida albicans IN VAGINAL CANDIDIASIS

Aras Utami ' Subakir *

ABSTRACT

Background: Vaginal candidiasis is mucosal fungal infection usually caused by Candida albicans.
Ketoconazole is an antifungal in the treatment of vaginal candidiasis by blocking ergosterol synthesis as an
important component for membrane integrity of fungal cell. Garlic is a traditional drug which contains atsiri oil
that has antimicrobial activity to Candida albicans. The purpose of this study is to compare the effectiveness of
squeeze of 25% garlic versus 2% ketoconazole in vitro to the growth of Candida albicans in vaginal candidiasis.
Method: This study was done by a laboratory experimental design. Samples were positif Candida albicans
innoculation in Sabouraud Dextrosa Agar(SDA) from patients of vaginal candidiasis with clinical founding and
Gram staining. The colonies of Candida albicans were diluted in 0.9% NaCl to make the solution equal to 0.5
Mec Farland, then 0.1 cc of it was taken and cultivated into SDA medium supplemented with squeeze of 25%
garlic and supplemented with 2% ketoconazole. The media were incubated at 37°C for 1-2 days and the growth
was observed on the second day. The difference proportion of growth was analyzed by Fisher’s exact test with
p<0.05.

Result: Thirty positive Candida albicans innoculation in media of SDA+squeeze of 25% garlic, 30 were found
negative for Candida albicans growth. Thirty positive Candida albicans innoculation in SDA+2% ketoconazole,
6 were found positive and 24 were found negative. The result of Fisher’s exact test was significant (p<0.035).
Conclusion: Squeeze of 25% garlic was more effective than 2% ketoconazole in vitro in inhibiting the growth of
Candida albicans in vaginal candidiasis.
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PENDAHULUAN

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh genus Candida, biasanya oleh spesies
Candida albicans.' Ragi ini adalah flora normal selaput mukosa saluran pernapasan, saluran pencernaan, dan
genitalia wanita.” Tetapi pada keadaan tertentu, jamur ini bisa menyebabkan penyakit.> Hal tersebut
disebabkan karena adanya faktor-faktor predisposisi.

Kandidiasis yang menyerang daerah genitalia disebut kandidiasis vaginalis. Kandidiasis vaginalis
terdapat di seluruh dunia, dapat menyerang semua umur.' Diperkirakan lebih dari 75% wanita akan
mengalami sedikitnya satu kali episode vaginitis yang disebabkan oleh Candida.’ Keluhan khas dari
kandidiasis vaginalis adalah adanya discar vagina/keputihan warnanya putih kental seperti cottage cheese
dan baunya agak keras disertai gatal yang hebat pada vulva dan rasa nyeri seperti terbakar.*

Ketokonazol merupakan salah satu anti jamur yang sering digunakan dalam pengobatan kandidiasis

vaginalis. Ketokonazol merupakan obat pertama golongan imidazol yang dapat diberikan per oral dan efektif
dalam pengobatan sistemik penyakit jamur’, sedangkan penanganan terhadap infeksi secara topikal biasa
menggunakan ketokonazol 2%.° Ketokonazol melakukan penghambatan [4o-demethylase, suatu enzim
dependen sitokrum P45, yang sangat diperlukan untuk sintesis ergosterol.”’” Obat ini mengganti precursor
lanosterol sebagai substrat enzim lanosterol-14o--demethylase sitokrom P45y jamur yang mengkatalisis
perubahan lanosterol menjadi ergosterol.® Efek ini mengubah permeabilitas membran sel jamur sehingga
berakibat pada hilangnya material intraseluler esensial pada jamur.” Ketokonazol juga menghambat
biosintesis dari trigliserida dan fosfolipid dan menghambat aktivitas enzim oksidase dan perooksidase.’ Pada
pengobatan Candida albicans, ketokonazol menghambat transformasi dari blastospora menjadi bentuk
miselial.” Ketokonazol dalam konsentrasi 2% secara in vitro dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans pada kandidiasis vaginalis. '

Bawang putih (Allium sativum Linn.) memiliki manfaat dan kegunaan yang besar bagi manusia
diantaranya untuk mengobati penyakit akibat fungi dan bakteri serta berbagai penyakit dalam. Dalam suatu

penelitian menyatakan bahwa bawang putih memiliki khasiat antifungi dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans karena kandungan minyak atsirinya.'' Allicin yang terkandung dalam minyak atsiri

bawang putih mempunyai kemampuan sebagai antifungi dan antibakteri. Hal ini karena allicin mengandung



sulfur dengan struktur tak jenuh dan sangat mudah terurai menjadi senyawa dialil-disulfida."* Penelitian ini
memilih bawang putih dalam bentuk perasan karena harga murah dan diharapkan aplikasi dalam masyarakat
lebih mudah. Berdasarkan uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration), maka bawang putih dalam
penelitian ini dibuat sebagai perasan dengan konsentrasi 25%.

Dengan memperhatikan uraian di atas, yang menjadi masalah penelitian ini adalah bagaimana
efektivitas perasan umbi bawang putih 25% dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara in vitro dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perasan umbi
bawang putih 25% dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara in vitro terhadap pertumbuhan Candida

albicans pada kandisiasis vaginalis.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris. Sampel adalah biakan (+)
Candida albicans pada media Sabouraud Dextrosa Agar dari penderita kandidiasis vaginalis berdasarkan
pemeriksaan klinis dan pewarnaan Gram. Sampel yang dibutuhkan adalah 30 yang diambil dari penderita
kandidiasis vaginalis yang berbeda.
Sampel diambil dari swab vagina, kemudian dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan
pewarnaan Gram untuk menentukan (+) Candida. Dinyatakan (+) bila ditemukan gambaran blastospora dan

pseudohifa dengan perbesaran objektif 100x. Swab vagina yang dinyatakan (+) dibiakkan pada media

Sabouraud Dekstrose Agar + kloramfenikol 50ug/ml pada suhu 37°C selama 2-5 hari di Laboratorium
Mikrobiologi FK UNDIP. Biakan (+) tersebut dilakukan uji germ tube yang bertujuan untuk memastikan
biakan (+) Candida albicans. Biakan dinyatakan (+) Candida albicans bila ditemukan gambaran seperti
kecambah pada uji germ tube. Hasil biakan (+) dilarutkan dalam NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc
Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada masing-masing media Sabouraud Dekstrose
Agar yang mengandung perasan umbi bawang putih 25% dan media Sabouraud Dekstrose Agar yang
mengandung ketokonazol 2%. Media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37°C selama 1-2 hari dan
pada hari kedua dilihat ada tidaknya pertumbuhan koloni Candida albicans. Hasil dinyatakan positif bila

ditemukan koloni Candida albicans pada media tersebut. Hasil dinyatakan negatif bila tidak ditemukan



koloni Candida albicans pada media tersebut.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 13.0 for Windows. Uji

hipotesis menggunakan uji Fisher dengan p <0,05.

HASIL

Hasil pemeriksaan mikroskopis swab vagina dengan pewarnaan Gram menyebutkan 30 swab
vagina dinyatakan (+) Candida albicans. Tigapuluh Candida albicans (+) tersebut yang ditanamkan pada
media Sabouraud Dekstrose Agar + kloramfenikol 50pug/ml, 30 dinyatakan biakan (+) Candida albicans.
Jadi jumlah yang digunakan adalah 30 sampel (100%) tiap kelompok. Sejumlah 30 tabung dengan biakan
(+) Candida albicans pada media Sabouraud Dekstrose Agar yang mengandung perasan umbi bawang
putih 25% didapatkan 0 (0%) dinyatakan Candida albicans (+) dan 30 (100%) dinyatakan Candida
albicans (-). Sedangkan dari 30 tabung dengan biakan (+) Candida albicans pada media Sabouraud
Dekstrose Agar yang mengandung ketokonazol 2%, 6 (20%) dinyatakan Candida albicans (+) dan 24
(80%) dinyatakan Candida albicans (-). Dengan uji Fisher didapatkan hasil p=0,024 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara efektivitas perasan umbi bawang putih 25% dengan ketokonazol

2% secara in vitro terhadap pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

Tabel 1. Tabulasi silang antara media Sabouraud Dekstrose Agar + perasan umbi bawang putih 25% /
ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Candida albicans.

Pertumbuhan C. albicans

Total
+ -
Perasan umbi bawang putih 25% 0 (0%) 30 (50%) 30 (50%)
oA Ketokonazol 2% 6 (10%) 24 (40%) 30 (50%)
Total 6 (10%) 54 (90%)  60(100%)

p=0,024



Gambar 1. Perbandingan Pertumbuhan C.albicans pada media SDA + perasan umbi bawang putih
25% dengan pertumbuhan C.albicans pada media SDA + ketokonazol 2%

PEMBAHASAN
Kandidiasis vaginalis merupakan infeksi jamur pada vulva dan/ vagina yang disebabkan oleh genus

Candida, biasanya oleh spesies Candida albicans.' Kandidiasis vaginalis terdapat di seluruh dunia, dapat
menyerang semua umur.’ Keluhan khas dari kandidiasis vaginalis adalah adanya discar vagina/keputihan
warnanya putih kental seperti cottage cheese dan baunya agak keras disertai gatal yang hebat pada vulva dan
rasa nyeri seperti terbakar.”

Ketokonazol adalah salah satu antijamur golongan azol sintetik dengan konsentrasi 2% yang
mempunyai spektrum luas dan efektivitas yang tinggi dalam pengobatan kandidiasis vaginalis.® Melalui
penelitian ini terbukti bahwa ketokonazol 2% secara in vitro efektif menghambat pertumbuhan Candida
albicans pada kandidiasis vaginalis.

Bawang putih merupakan salah satu tumbuhan obat yang mempunyai segudang khasiat, salah
satunya sebagai antijamur."’ Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bawang putih baik untuk melawan
jamur Candida sp. yang biasa menyerang organ reproduksi wanita. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan
melalui analisis data dalam penelitian ini bahwa perasan umbi bawang putih 25% secara in vitro dapat

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis. Penelitian ini memperkuat

penelitian lain yang menyebutkan bahwa kemampuan dalam menghambat Candida albicans yang dimiliki
umbi bawang putih karena bawang putih memiliki kandungan minyak atsiri.'' Pada bawang putih segar

mengandung alliin (S-allil-L-sistein Sulfoksida), senyawa yang tidak berbau dan tidak mempunyai aktivitas
biologi. Jika jaringan bawang putih rusak dengan adanya enzim allinase (S-alkil-L-sistein liase) mengubah
alliin menjadi allicin, senyawa yang diduga bertanggungjawab terhadap aktivitas farmakologi bawang putih.

Oksidasi allicin dengan adanya udara mengubah allicin menjadi [,7-ditiaokta-4,5-diena sebagai

dialil-disulfida, yang merupakan konstituen utama dari minyak atsiri bawang putih."® Allicin memiliki



mekanisme molekuler untuk menghambat aktivitas enzim fungi yang menyebabkan infeksi dan gangguan
metabolisme, yaitu enzim sistein proteinase dan enzim alkohol dehidrogenase. Enzim sistein proteinase
merupakan penyebab utama infeksi yang membantu fungi merusak dan menembus lapisan sel, sedangkan
enzim alkohol dehidrogenase membantu fungi tetap hidup dan berkembang biak dalam sel.'?

Penjelasan yang terurai di atas dapat membuktikan bahwa secara in vitro bawang putih yang dibuat
sebagai perasan dengan konsentrasi 25% memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis. Hal ini
disebabkan kemungkinan telah terjadi resistensi terhadap ketokonazol 2% atau dapat pula dikarenakan
konsentrasi ketokonazol yang digunakan dalam penelitian ini kurang adekuat dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Dengan uji Fisher didapatkan hasil yang siginifikan (p<0,05) yang berarti
ada perbedaan yang bermakna antara efektivitas perasan umbi bawang putih 25% dibandingkan dengan
ketokonazol 2% secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis

vaginalis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa berdasar uji statistik terdapat perbedaan
yang bermakna antara efektivitas perasan umbi bawang putih 25% dengan ketokonazol 2% secara in vitro
dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis. Secara deskriptif, perasan
umbi bawang putih 25% memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara

in vitro dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

SARAN

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya (penelitian in vivo) pada

hewan coba dengan titrasi dosis.
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